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ABSTRAK
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PENGARUH LOKUS KENDALI, PERILAKU TERHADAP RISIKO, DAN PANUTAN

TERHADAP NIAT KEWIRAUSAHAAN PADA GENERASI Z DENGAN ORIENTASI

KEWIRAUSAHAAN SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

xvi + 84 halaman, 30 tabel; 9 gambar; 4 lampiran

MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN

Abstrak: Di penelitian ini ingin mengetahui perilaku orang terutama Generasi Z yang
menginginkan usahanya dibangun dengan tujuan berkontribusi pada kualitas hidup secara
keseluruhan. Perilaku tersebut akan menentukan bagaimana gaya, metode dalam
memimpin dan menjalankan usaha tersebut. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini ialah Lokus Kendali, Perilaku terhadap Risiko, Panutan, dengan variabel
mediasi Orientasi Kewirausahaan. Variabel dependen yang digunakan ialan Niat
Berwirausaha. Variabel yang dipilih terdapat suatu kaitannya dengan perilaku dalam suatu
individu yang ingin menjalankan usahanya. dengan adanya variabel-variabel di atas dapat
mempermudah dan memperjelas dalam penggapaian objek penelitian, yaitu Generasi Z di
DKI Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif
kuantitatif dan menggunakan metode penyebaran kuesioner. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan ialah Purposive Sampling dengan target sampel sebesar 175 responden.
Pengolahan data di proses menggunakan PLS-SEM. Penelitian ini menemukan pengaruh
positif Panutan dan lokus kendali terhadap Niat Berwirausaha, peran mediasi Orientasi
kewirausahaan dalam pengaruh Lokus Kendali terhadap Niat Berwirausaha.
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ABSTRACT
TARUMANAGARA UNIVERSITY

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS

JAKARTA

(A) ABDULLAH GYMNASTIAR (115220039)

(B) THE EFFECT OF LOCUS OF CONTROL, RISK BEHAVIOR, AND ROLE MODELS ON
ENTREPRENEURIAL INTENTION IN GENERATION Z WITH ENTREPRENEURIAL
ORIENTATION AS MEDIATIOR

(C) xvi+ 84 pages, 30 tables ; 9 pictures ; 4 attachments

(D) ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT

(E)  Abstract: This study aims to determine the behavior of people, especially Generation Z,
who want their businesses built with the aim of contributing to the overall quality of life. This
behavior will determine the style and methods of leading and running the business. The
independent variables used in this study are Locus of Control, Risk Behavior, Role Models, with
Entrepreneurial Orientation as the mediating variable. The dependent variable used is
Entrepreneurial Intention. The selected variables are related to the behavior of an individual who
wants to run a business. The presence of the above variables can simplify and clarify the
achievement of the research object, namely Generation Z in DKI Jakarta. The research method
used is a quantitative descriptive research method and uses a questionnaire distribution method.
The sampling technique used is Purposive Sampling with a target sample of 175 respondents. Data
processing is processed using PLS-SEM. This study found a positive influence of Role Models,
Locus of Control on Entrepreneurial Intention, the mediating role of Entrepreneurial Orientation
in the influence of Locus of Control on Entrepreneurial Intention.

(F)  REFERENCES (1966 —2024)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Generasi Z (Gen Z) merupakan kelompok demografi masyarakat yang hidup
sebelum generasi A/pha dan setelah generasi Y (Milenial) lahir, Menurut Dimock, (2019)
dari Pew Research Center, generasi Z ialah mereka yang lahir di antara tahun 1997 dan
berakhir pada tahun 2012, fase ini menunjukkan kemajuan sosioekonomi yang lebih stabil
dan perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat. Generasi ini memiliki nama
lainnya seperti iGeneration dikarenakan sangat terbiasa dengan dunia digital (Hardey,
2007).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), populasi generasi z di indonesia
pada tahun 2020 mencapai 74.93 juta penduduk atau 27.94% dari total populasi di
indonesia dan merupakan populasi mayoritas yang akan dibutuhkan di berbagai sektor.

Salah satu masalah yang dialami oleh generasi z adalah pengangguran.
Ketidakcocokan antara keahlian (skil/) dan kebutuhan pasar kerja menjadi faktor utama
tingginya angka pengangguran di kalangan generasi z menurut survei Kementerian
Ketenagakerjaan, (2024). Penurunan lapangan pekerjaan di sektor formal menjadi
tantangan serius, selama periode 2009-2012 tercipta 15,6 juta lapangan kerja formal,
menurun menjadi 8,5 juta pada 2014-2019, dan hanya 2 juta pada periode 2019-2024.
Faktor lain yang menyebabkan tingginya angka pengangguran adalah turunnya lapangan
pekerjaan di sektor formal dan tidak terjadi link and match antara pendidikan dan
permintaan tenaga kerja berbagai sektor. Sebagian besar penganggur generasi z adalah laki-
laki dengan mayoritas lulusan SMA/SMK yang mengalami kesenjangan keterampilan
dibanding kebutuhan industri dan terdapat fenomena work-life balance dan budaya kerja
baru yang mempengaruhi preferensi generasi z dalam memilih pekerjaan, individu
cenderung lebih selektif dan mementingkan kesejahteraan holistik.

Distribusi geografis menunjukkan bahwa jumlah pengangguran di perkotaan lebih
tinggi yakni 5,23 juta orang dibandingkan di pedesaan sebanyak 4,65 juta orang.

Berdasarkan jenis kelamin, pengangguran generasi z didominasi oleh perempuan sebanyak

1



5,72 juta orang dan laki-laki sebanyak 4,16 juta orang. Daerah urban cenderung memiliki
tingkat pengangguran yang lebih tinggi seperti DKI Jakarta dengan angka pengangguran
pada tahun 2024 sebanyak 6,21% (Badan Pusat Statistik, 2024)

Kewirausahaan merupakan sarana pertumbuhan ekonomi, instrumen yang
memfasilitasi penciptaan lapangan kerja, inovasi, daya saing, serta katalis pembangunan
sosial. Promosi kewirausahaan kini ditetapkan sebagai prioritas nasional oleh banyak
negara, khususnya di negara-negara berkembang (Gird & Bargraim, 2008; Karimi dkk.,
2015; Sulphey & alkahtani, 2017). Memelihara dan mendorong kewirausahaan
menghadirkan solusi bagi permasalahan ketenagakerjaan baik di kalangan muda maupun
dewasa (Basheer & Sulphey, 2017; Sulphey & Alkahtani, 2017). Menyadari pentingnya
kewirausahaan dalam memberikan pertumbukan ekonomi, pembangunan, dan lapangan
kerja yang menyeluruh. United nations telah memasukkan promosi kewirausahaan ke
dalam sustainable development goals di bawah kepala pendidikan dan pertumbuhan
ekonomi (UN, 2015)

Locus of control menunjukkan pada kepercayaan individual tentang sejauh mana
mereka mempunyai kontrol atas kehidupan mereka dan hasil yang mereka alami. Locus of
control bisa dikategorikan dalam internal atau eksternal. Individual dengan internal locus
of control percaya bahwa mereka memiliki kontrol pada aksi dan hasil, sedangkan external
locus of control percaya bahwa kekuatan dari eksternal atau keberuntungan memainkan
peran yang lebih signifikan dalam menentukan hasil mereka (Fishbein dan Hall, 2002).

Beberapa studi telah memeriksa pengaruh locus of control terhadap entrepreneurial
intentions. Ditemukan bahwa individu dengan internal locus of control yang lebih tinggi
cenderung memiliki entrepreneurial intentions dan menunjukkan entrepreneurial attitude
(Gurel, Altinay, dan Daniele, 2010; Arkorful dan Hilton, 2022; Annisa, Tentama, dan
Bashori, 2021). Individu dengan internal locus of control cenderung memiliki keinginan
need for achievement yang lebih tinggi, dan lebih bersedia mengambil risiko, dan lebih
mungkin untuk bertahan dalam tugas dan mengambil tanggung jawab atas tindakan yang
dihasilkan (Arkorful dan Hildon, 2022). Mereka percaya bahwa aksi mereka berpengaruh
secara langsung terhadap hasil yang diinginkan, yang berhubungan dengan
entrepreneurship s proactive dan self-determined nature. Pada sebaliknya, individu dengan

external locus of control cenderung tidak memiliki entrepreneurial intentions. Mereka



mungkin merasakan faktor eksternal seperti keberuntungan atau orang-orang berpengaruh
lebih memengaruhi hasil mereka, dan mengarah pada rasa personal agency dan self-
efficacy yang lebih rendah (Arkorful dan Hilton, 2022). Persepsi ini dapat mengurangi
motivasi untuk mengejar peluang kewirausahaan dan mengambil risiko.

Risk-taking merupakan aspek penting dalam aktivitas kewirausahaan (Knight,
1921), dan ada beberapa model mengenai hubungan antara risk attitude dan aktivitas
kewirausahaan. Salah satu contohnya pada Kihlstrom dan Laffont, (1979). Modelnya
adalah model pemilihan pekerjaan yang mengasumsi individu dengan perilaku terhadap
resiko yang berbeda. Risk-taking merupakan hal yang sering dihadapi pada keseharian, dan
manusia cenderung mempertimbangkan apa yang didapatkan dan yang dikorbankan
sebelum memberikan keputusan mulai dari keseharian seperti belanja barang sampai
dengan keputusan bisnis.

Penelitian empiris tentang hubungan antara risk attitude dan keterlibatan dalam
kegiatan kewirausahaan sangat banyak, tetapi hubungan keduanya tidak selalu jelas. Parker,
(2018) mengklasifikasikan metode pengukuran sikap risiko dalam penelitian sebelumnya
dalam tiga kategori. Yang pertama ialah pertanyaan dalam survei hipotesis, yang kedua
ialah pertanyaan tentang pilihan gaya hidup yang menunjukkan risk attitude, yang ketiga
ialah melakukan eksperimen dan merangkum hasil-hasil tersebut.

Entrepreneurial orientation adalah kecenderungan untuk mengambil risiko, inovasi,
dan proaktif dalam menjalankan bisnis. Ketersediaan untuk mengambil risiko dengan ide
bisnis dikenal sebagai risk taking. Proaktivitas adalah kapasitas untuk meramalkan prospek
bisnis pada masa depan dalam hal produk, atau teknologi, dan menindaklanjutinya.
Kemampuan untuk menerjemahkan ide-ide baru menjadi produk, layanan, atau proses
teknologi baru disebut inovasi. Literatur menunjukkan bahwa entrepreneurship orientation
(EO) merupakan pelengkap penting untuk entrepreneurial intention (EI) (Fatoki, 2019).
Sementara entrepreneurial intention memacu wirausahawan untuk memulai bisnis,
entrepreneurship orientation membantu wirausahawan menjalankan bisnis mereka dengan
sukses dengan pola pikir kewirausahaan (Marques dkk., 2018). Banyak keuntungan yang
diperoleh dari entrepreneurial orientation; entrepreneurship orientation meningkatkan

kapasitas pembelajaran dan pekerjaan serta memberikan keunggulan kompetitif. Ini juga



berfungsi sebagai prediktor pertumbuhan bisnis dan kesuksesan merek (Jiang, Wang&
Jiang, 2019).

Role model memperkuat niat kewirausahaan dengan memberikan panduan dan
dukungan konkrit, pengetahuan praktis, dan jaringan (Abbasianchavari dan Moritz, 2020).
Serta memberikan kesempatan untuk memperoleh wawasan tentang aktivitas wirausaha,
keterampilan yang diperlukan, tantangan, dan pemikiran yang dibutuhkan melalui
pembelajaran observasional (Palmer dkk., 2019). Kehadiran role model yang dapat diakses
dikatakan dapat meningkatkan niat wirausaha (Krueger et al., 200), dan efek ini diyakini
terasa terutama di kalangan mahasiswa. Hal ini karena banyak mahasiswa perguruan tinggi
hanya memiliki pengalaman kerja paruh waktu dan jaringan pribadi yang relatif terbatas,
artinya orang-orang terdekat mereka memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap
keputusan terkait karir masa depan.

Entrepreneurial education adalah intervensi yang telah ditujukan oleh pendidik
dalam kehidupan siswa atau mahasiswa untuk mempengaruhi keterampilan dan kualitas
kewirausahaan mereka, yang memungkinkan mereka untuk bertahan di dunia bisnis
(Timmons, Einsenman, Conno, 2015). Ini dapat dideskripsikan sebagai bentuk pendidikan
yang bertujuan menarik orang-orang yang mampu mendirikan bisnis baru (Cheung dan
Chan, 2011; Filion, 1994). Liithje dan Frank setuju bahwa ada hubungan positif antara
education dan business set-up. Entrepreneurial Education memberikan siswa pengetahuan,
keterampilan, dan kapasitas tambahan yang diperlukan untuk diterapkan dalam konteks
mendirikan perusahaan atau bisnis baru (Liithje dan Frank, 2002). Selain entrepreneurial
education, entrepreneurial —experiences sangat penting dalam meningkatkan
entrepreneurial intention. Pengalaman dapat memberikan pemahaman praktis tentang
realita bisnis, termasuk risiko dan peluang yang dihadapi (Soelaiman dkk., 2023).

Menurut Pristian, (2016), status sosial ekonomi merujuk pada latar belakang
ekonomi keluarga atau orang tua, yang dapat diukur melalui tingkat pendidikan,
pendapatan, kepemilikan aset, fasilitas, dan jenis pekerjaan. Lingkungan keluarga
merupakan faktor penentu yang paling utama karena orang tua akan mempengaruhi anak-
anaknya dalam menentukan masa depan mereka, termasuk dalam hal karir (Asmuruf &

Soelaiman, 2022).



Menurut Conner dan Armitage, (1998) Entrepreneurial intentions berasal dari
kewirausahaan dan niat. Niat dijelaskan sebagai motivasi pribadi untuk mengambil
tindakan pada keputusan yang telah dibuat. Entrepreneurial intention mempengaruhi
keputusan siswa dan fakultas untuk menjadi pengusaha (Gopi,J., 2021). Menurut Bird,
(1988) kecenderungan kewirausahaan digunakan oleh para peneliti sebagai ungkapan
keinginan pribadi untuk melakukan kegiatan kewirausahaan. Wathanakom dkk., (2020)
dan Bazkiaei dkk., (2021) mengafirmasi bahwa pemerintah mendorong kewirausahaan
karena diakui sebagai jalur penting untuk mempromosikan pertumbuhan dan perubahan
dalam masyarakat. Pengukuran Entrepreneurial Intentions di antara para akademisi
merupakan masalah yang problematik (Chen dkk., 1998; VanGelderen dkk., 2008) Percaya
pada penggunaan metode tunggal dan multivariabel untuk mengukur entrepreneurial
intentions. Matthew dan moser, (1995) berargumen bahwa lebih banyak pria cenderung
menjadi pengusaha dibandingkan wanita.

Preferensi untuk wirausaha menurut Kolvereid, (1996) dan Verheul dkk., (2012)
mencerminkan apa yang disebut oleh Ajzen dan Fishbein, (1980) sebagai “Choice
intention” juga disebut sebagai “latent entrepreneurship” yang didefinisikan sebagai
individu yang lebih memilih untuk menjadi wiraswasta dibandingkan menjadi karyawan
(Grilo dan Irigoyen, 2006; Kolvereid, 1996; Verheul dkk., 2012).

Entrepreneurial intention merupakan keadaan mental sadar yang mempengaruhi
dan mengalihkan perhatian pribadi, peristiwa, dan perilaku ke planned entrepreneurial
behaviour (Fayolle, Gailly, dan Lassas-Clerc, 2006). Entrepreneurial intention adalah
langkah pertama dari rangkaian tindakan panjang yang diarahkan untuk memulai sebuah
bisnis. Entrepreneurial intention dapat dipengaruhi oleh pendidikan (Tkachev dan
kolvereid, 1999; Jakopec dan SuSanj, 2013; Isaacs dkk., 2007).

Pada penelitian Triyono dkk., (2023) dengan pengangguran di indonesia sebagai
latar belakang dan meneliti dengan variabel social capital, psychological capital terhadap
entrepreneurial intention dengan entrepreneurial orientation sebagai variabel mediasi dan
digital competencies sebagai variabel moderasi. Hasil dari penelitian tersebut adalah social
capital dan psychological capital berperan positif dan signifikan terhadap entrepreneurial
intention. Entrepreneurial orientation berperan positif dan signifikan dalam memediasi

social capital dan psychologial capital terthadap entrepreneurial intention.



Penelitian Bico dan Knezovic, (2023) dengan niat kewirausahaan sebagai latar
belakang yang meneliti entrepreneurial orientation terhadap entrepreneurial intention dan
intrapreneurial intention dengan variabel moderasi current labor force dan future labor
force. Hasil penelitian menunjukkan risk taking, innovativeness positif dan signifikan
terhadap entrepreneurial intention. Sedangkan proactiveness positif dan tidak signifikan
terhadap entrepreneurial intention Dan terdapat perbedaan signifikan di antara current
labor force, future labor force dan entrepreneurial intention, intrapreneurial intention.

Penelitian Kor dkk., (2020) dengan pengangguran dan kewirausahaan sebagai latar
belakang meneliti perceived educational support, perceived relational support, perceived
structural support, entrepreneurial orientation, gender, knowledge sharing terhadap
entrepreneurial intentions. Hasil penelitian menunjukkan Perceived educational support,
Perceived relational support, Perceived structural support, entrepreneurial orientation
berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial intentions. Sedangkan self-
efficacy tidak berperan dalam mediasi hubungan antara educational support, structural
support terhadap entrepreneurial intention.

Penelitian Amofah dan Saladrigues, (2022) dengan kelangkaan wirausahawan di
eropa sebagai latar belakang dengan variabel penelitian attitude towards entrepreneurship
education, role models, dan attitude towards entrepreneurship, subjective norm, perceived
behavior control sebagai variabel mediasi terhadap entrepreneurial intention. Hasil
menunjukkan attitude towards entrepreneurship education, role models berperan positif
dan tidak signifikan terhadap entrepreneurial intentions. Perceived behavior control,
attitude towards entrepreneurship berperan dalam mediasi dan tidak signifikan, sedangkan
subjective norm signifikan.

Penelitian Bosma dkk., (2011) meneliti pengaruh variabel role models terhadap
entrepreneurial intention. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa role model
berpengaruh positif dan signifikan terhadap entrepreneurial intention.

Penelitian ini perlu diteliti karena untuk mengetahui perilaku generasi z dalam
motivasi berwirausaha dengan tujuan menekan angka pengangguran, meningkatkan
kualitas hidup, mendorong inovasi, dan kontribusi pada ekonomi dan negara, juga
mengetahui motivasi individu dalam melihat peluang usaha dan melakukan start-up

business lebih awal. Dan penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh



Lokus Kendali, Perilaku Terhadap Risiko, Dan Panutan Terhadap Niat Kewirausahaan

Pada Generasi Z Dengan Orientasi Kewirausahaan Sebagai Variabel Mediasi”.

2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat di identifikasi ialah
sebagai berikut :
a. Locus of control berpengaruh terhadap entrepreneurial intention
b. Risk attitude berpengaruh terhadap entrepreneurial intention
c. Entrepreneurial orientation berpengaruh terhadap entrepreneurial intention
d. Role model berpengaruh terhadap entrepreneurial intention

e. Entrepreneurial education berpengaruh terhadap entrepreneurial intention

3. Batasan Masalah

Pada masa saat ini, banyak generasi Z yang ingin menjadi wirausahawan untuk
menjawab tingginya angka pengangguran di DKI jakarta. Dan berdasarkan pendidikannya,
apakah berpengaruh pada keputusan, karakteristik manusia saat ini yang akan dihadapi,
serta bagaimana generasi Z menghadapi risiko yang akan ditanggung oleh wirausahawan
dan hasil yang diprediksikan. Generasi Z merupakan individu yang lahir pada 1997 sampai
dengan 2012. Subyek yang akan di teliti adalah generasi Z dengan syarat minimal lulusan
SMA/SMK dan berumur minimal 18 tahun, maksimal berumur 27 tahun di jakarta.

dikarenakan keterbatasan waktu, biaya sampai dengan fisik, sehingga penelitian ini
akan memfokuskan obyek kepada Locus of Control, Risk Attitude. Dan Entrepreneurial
Orientation sebagai variabel mediasi. Subjek yang akan diteliti adalah Generasi Z di DKI
jakarta karena peneliti ingin mengobservasi bagaimana pengaruh entrepreneurial

intentions pada Generasi Z di DKI Jakarta.

4. Rumusan masalah
a. Apakah terdapat pengaruh locus of control terhadap entrepreneurial intention
generasi z di DKI Jakarta?
b. Apakah terdapat pengaruh risk attitude terhadap entrepreneurial intention generasi

z di DKI Jakarta?



¢. Apakah terdapat pengaruh role model terhadap entrepreneurial intention generasi

z di DKI Jakarta?

d. Apakah terdapat pengaruh entrepreneurial orientation terhadap entrepreneurial

intention generasi z di DKI Jakarta?

e. Apakah entrepreneurial orientation memediasi hubungan locus of control dengan

entrepreneurial intention generasi z di DKI Jakarta?

f. Apakah entrepreneurial orientation memediasi hubungan risk attitude dengan

entrepreneurial intention generasi z di DKI Jakarta?

B. Tujuan dan manfaat

1. Tujuan

a.

Untuk mengetahui pengaruh secara empiris locus of control terhadap

entrepreneurial intention generasi z di DKI Jakarta

b. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris risk attitude terhadap e
ntrepreneurial intention generasi z di DKI Jakarta

c¢. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris role model terhadap
entrepreneurial intention generasi z di DKI Jakarta

d. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris entrepreneurial orientation
terhadap entrepreneurial intention generasi z di DKI Jakarta

e. Untuk nengetahui secara empiris peran mediasi entrepreneurial orientation
dalam hubungan locus of control dengan entrepreneurial intention generasi
z di DKI Jakarta

f.  Untuk mengetahui secara empiris peran mediasi entrepreneurial orientation
dalam hubungan risk attitude dengan entrepreneurial intention generasi z
di DKI Jakarta

2. Manfaat
a. Manfaat Akademik

Secara akademik, diharapkan hasil penelitian yang diberikan dapat

berkontribusi sebagai sumber informasi bagi penelitian ke depan mengenai



entrepreneurial intention yang dipengaruhi oleh locus of control, risk

attitude, role model, dan entrepreneurial orientation sebagai mediasi.

1)

2)

. Manfaat Praktik

Secara praktik, diharapkan hasil penelitian dapat mendorong motivasi
dan kesadaran serta pengetahuan generasi z di DKI Jakarta dalam
entrepreneurial intentions dengan pengaruh locus of control, risk
attitude, role model, dan entrepreneurial orientation sebagai mediasi
dengan tujuan membuka lapangan pekerjaan, ekonomi dan
menyejahterakan masyarakat.

Diharapkah hasil penelitian dapat menjadi sumber referensi literatur
bagi calon wirausahawan atau individu yang ingin membuka usaha di

jakarta.
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